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OBSERVASI PENGARUH AIR LAUT TERHADAP KUAT TEKAN BETON 

CURING DENGAN W/C = 0.6 DAN 0.65

ABSTRAK

Dalam millenium ketiga ini terdapat tiga bahan struktur bangunan yang utama, 
yaitu kayu, baja dan beton. Dari ketiganya, yang paling banyak dijumpai adalah beton. 
Banyak banguan-bangunan konstruksi yang langsung bersentuhan dengan air laut 
sehingga dibutuhkan penelitian khusus tentang pengaruh air laut terhadap beton.

Pada laporan ini akan dipaparkan hasil penelitian terhadap beton curing dengan 
menggunakan faktor air semen (W/C) = 0.6 dan 0.65 dengan masing-masing benda uji 
untuk satu kali pengujian sebanyak 3 buah. Benda uji beton dibagi dua macam yaitu 

normal dengan perawatan hingga umur 7, 14, 21 dan 28 hari dan dengan 
perawatan selama 3 hari kemudian dimasukan ke dalam air laut hingga berumur 7, 14, 21 
dan 28 hari. Setelah berumur seperti di atas, masing-masing beton akan dites kuat 
tekannya dan dilakukan penyemprotan perak nitrat pada pecahan beton yang direndam 
laut sehingga akan diketahui pengaruh air laut terhadap kuat tekan beton curing dan 
seberapa dalam penetrasi ion-ion klorida air laut mengkontaminasi beton curing tersebut.

Kuat Tekan Beton Normal Curing (perawatan) lebih tinggi daripada Kuat Tekan 
Beton Curing yang selanjutnya direndam dalam air laut (larutan NaCl). Ini dibuktikan 
pada beton dengan w/c 0,60, kuat tekan beton curing umur 28 hari sebesar 28,309 
MPa,sedangkan kuat tekan beton Nacl 28 hari adalah sebesar 25,289 MP a. Artinya air 
laut bersifat merusak beton. Beton dengan faktor air semen (w/c) 0,60 dan 0,65 tidak 
aman digunakan pada lingkungan laut. Ini dibuktikan pada beton yang direndam air laut 
pada umur 7 hari, NaCl telah masuk ke dalam beton dengan penetrasi 1,53 cm untuk 
beton NaCl W/C=0,60 dan 2,2 cm untuk beton NaCl W/C=0,60.

secara

air

Kata Kunci: Beton, Curing, Air Laut, Kuat Tekan
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Beton dalam pengertian umum adalah campuran bahan bangunan berupa agregat 

kasar dan agregat halus kemudian diikat semen bercampur air. Perencanaan bahan dan 

mutu beton yang akan digunakan dalam suatu struktur konstruksi memerlukan 

perencanaan berupa penelitian dan pengujian material sehingga akan didapatkan mix 

design yang tepat untuk masing-masing material dengan menggunakan metode American 

Concrete Instituate (ACI).
Mutu beton sangat dipengaruhi oleh mutu dan komposisi campuran, perawatan 

(curing), kadar air, bahan tambahan, dan bahan pengganti yang ada dengan komposisi 

tertentu.

Pada saat ini beton adalah material yang sering digunakan dalam kegiatan kontruksi 

apapun. Baik di daerah daratan maupun perairan. Beton dianggap sebagai material yan 

aman, ekonomis, kuat, mudah digunakan dan memiliki resiko minim terhadap kerusakan. 

Kerusakan beton akibat pengaruh kimia merupakan kerusakan yang mungkin paling 

banyak muncul, dan oleh karena itu mendapatkan perhatian yang serius. Salah satu 

contoh kerusakan yang disebabkan oleh pengaruh kimia adalah konsentrasi kritis dari 

chlorida pada air laut yang dapat menyebabkan korosi tulangan di dalam beton akibat 
penetrasi garam-garam yang mengandung zat kimia yang bersifat korosif.

Dalam mendesain atau membuat beton didaerah (lingkungan) laut, perlu 

diperhatikan hal- hal yang dapat dipengaruhi kekuatan dan keawetan beton seperti 

perbandingan pemakaian air-semen, pemilihan material maupun penggunaan admixture 

yang dapat meningkatkan kekuatan dan sekaligus keawetan pada beton.

1
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1.2. Perumusan Masalah

Penurunan kuat tekan beton akibat pengaruh air laut yang bersifat korosif serta 

seberapa dalam penetrasi air laut mempu mengontaminasi beton perawatan (curing).

1.3. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari Penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui kuat tekan beton curing yang kemudian direndam air laut 

dan kuat tekan beton curing normal berdasarkan w/c 0.6 dan 0.65 pada umur 

7, 14, 21 dan 28 hari.
2. Untuk membuktikan bahwa Beton Curing normal kuat tekannya lebih besar 

dibandingkan dengan kuat tekan beton Curing lalu direndam dengan Air laut.

3. Mengetahui seberapa dalam penetrasi air laut (dalam satuan centimeter) 

terhadap beton curing, yang dibuktikan dengan penyemprotan larutan AgNC>3, 

dimana bagian yang terkontaminasi akan berubah warna.

1.4. Ruang Lingkup Penelitian

Pada penelitian ini, menggunakan agregat halus (pasir) berasal dari Tanjung Raja 

(OKI), agregat kasar yang digunakan yaitu batu pecah (splite !4) dari PT. Bukit Kendi 

Kab. Muara Enim dan air yang digunakan berasal dari system jaringan air bersih di 
Universitas Sriwijaya, Inderalaya.

Benda uji atau sample dibuat dengan sesuai dengan variasi lama perawatan, yaitu 7 

hari, 14 hari, 21 hari dan 28 hari. Dibuat 48 sampel berbentuk silinder berukuran 15 

30 cm yang terdiri dari:
cm x

I



3

Dua Belas Buah Sample Beton Curing normal dengan w/c 0.6

Dua Belas Buah Sample Beton Curing lalu direndam NaCl dengan w/c 0.6

Dua Belas Buah Sample Beton Curing normal dengan w/c 0.65

Dua Belas Buah Sample Beton Curing lalu direndam NaCl dengan w/c 0.65

a.

b.

c.

d.

Untuk membuat air laut digunakan air tawar yang dicampur dengan garam yang 

dihasilkan dari air laut. Untuk kadar garam (salinitasi) untuk terbuka biasanya berjangka 

3.2 %- 3.75 %. Disini penulis mengambil sebesar 3.5%.
Pengujian material menggunakan metode ASTM ( American Society For Testing 

Material ) C143-90, sedangkan pembuatan desain campuran digunakan metode ACI 

(American Concrete Institute) 211-91.

1.5. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan laporan tugas akhir ini disusun sedemikian rupa sehingga 

tidak menyimpang dari pedoman yang telah digariskan. Dalam hal ini pembahasan 

dibagi menjadi beberapa pokok pembahasan yang kemudian diuraikan secara terperinci. 

Adapun yang diuraikan dalam laporan ini adalah sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN

Bab ini mencakup latar belakang, tujuan, ruang lingkup penelitian dan 

sistematika penulisan.

BABII TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini membahas gambaran umum beton, baik sifat-sifat beton dan material 
pembentuk serta kuat tekan beton.

BAB III METODOLOGI PENELITIAN

Dalam bab ini penulis akan menguraikan mengenai pelaksanaan penelitian yang 

meliputi pengujian bahan campuran beton, pembuatan benda uji, dan pengujian 

kuat tekan beton.
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BAB IV DATA HASIL PENGUJIAN DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisi tentang pengolahan data dan pembahasan berupa hasil pengujian 

material dan pengujian kuat tekan beton.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini berisikan kesimpulan yang diambil dari penelitian beserta saran.
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